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METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
deskriptif. Penelitian ini mengambarkan keadaamldsarkan fenomena yang ada
(Sukmadinata, 2008: 72). Siswa mengerjakan pokaklitgrasi sains dan
mengumpulkannya untuk dievaluasi dan ditabulasinimdasi atau perlakuan-
perlakuan tertentu tidak diberikan terhadap vatialselama penelitian
berlangsung. Semua kegiatan, keadaan, kejadiaek,aspmponen atau variabel
berjalan sebagaimana adanya.

Dalam penelitian ini dilakukan eksplorasi yang bgrn untuk dapat
menerangkan dan memprediksi terhadap suatu geggatalyerlaku atas dasar data
yang diperoleh (Sukardi, 2011: 14). Eksplorasi kilikan terhadap hasil tes

literasi sains yang berupa data kuantitatif.

B. Definisi Operasional
1. Kemampuan literasi sains adalah total skor sisdamaengerjakan soal-
soal literasi sains PISA pada konten pengetahualodgi
2. Kompetensi ilmiah yang dimaksud adalah skor setisgppek kompetensi
ilmiah PISA 2006 yang terdiri dari kemampuan medagintifikasi
permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena secamsahil dan
menggunakan bukti-bukti ilmiah pada konten pengetatBiologi.
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3. Sikap ilmiah yang dimaksud adalah persentase jawsisaa dalam setiap
kuesioner literasi sains PISA 2006 tentang dukungmhadap inkuiri
ilmiah, keyakinan diri sebagai pembelajar sainsteitarikan siswa
terhadap sains, serta tanggung jawab terhadap suméga dan

lingkungan.

C. Lokas, Subjek dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di tiga Sekolah Menengas AEMA) Negeri di
kota Bandung pada semester ganjil tahun ajaran/2012. Pemilihan subjek
dilakukan dengan menggunakan tekpikposive samplingSampel yang dipilih
adalah siswa-siswi kelas X di tiga SMA Negeri dik@®andung yang masing-
masing SMA tersebut merupakan SMA Negeri klast@ dan 3.

Pengelompokan klaster SMA tersebut berdasarkant ®gagumuman
Kepala Diknas Pendidikan Kota Bandung Nomor 421243ékrt/2011 tentang
penetaparPassing Gradgenerimaan peserta didik baru 2012/2012 padarsatua
pendidikan SMA/MA dan SMK. Berdasarkan pengumumansebut, SMA
Negeri kalster 1 dalam penelitian ini memilipassing gradepaling tinggi
dibanding SMA Negeri klaster 2 dan 3, dan SMA Neddaster 3 memiliki
passing gradepaling kecil dibanding SMA Negeri klaster 1 darP2ssing grade
tersebut adalah nilai UN SMP terrendah yang dicagmsva yang masuk di
sekolah tersebut.

SMA Negeri dipilih apa adanya berdasarkan lokasn dan yang
diberikan pihak sekolah untuk pelaksanaan penelitidumlah siswa untuk
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masing-masing sekolah sebelumnya tidak ditentukarena pihak sekolah
memberikan jumlah siswa yang berbeda-beda untuljagieaubjek penelitian,
yaitu 125 siswa SMA klaster 1, 78 siswa SMA klas2edan 80 siswa SMA
klaster 3. Semua siswa tersebut dijadikan subjelelg@an sehingga jumlah total
283 siswa menggambarkan keadaan siswa SMA kelakatalBandung.

Semua siswa yang menjadi subjek penelitian adasabakelas X. Siswa
kelas X dijadikan subjek penelitian karena kisanara mereka adalah 15 tahun.
Pertimbangan ini dilakukan karena penelitian PI%areang untuk siswa berusia
15 tahun (OECD, 2006:20). Data usia siswa disajda@am bentuk tabel tabulasi
skor pada halaman Lampiran. Penelitian dilakukadap&iwulan semester
pertama tahun ajaran 2011/2012, sehingga hasilipane/ang berupa deskripsi
capaian literasi sains siswa kelas X memberikanfaaamagi guru mata pelajaran
Biologi dalam mengevaluasi dan mempersiapkan pejarah yang mengarah
pada peningkatan literai sains.

SMA klaster 1 yang siswanya menjadi subjek pemglitadalah SMA
Negeri terkenal di kota Bandung dengan fasilitasjae yang sangat memadai,
misalnya setiap kelas memilki fasilitas multimedtdA klaster 2 yang menjadi
subjek penelitian adalah sekolah yang cukup tetke#sia menerima calon siswa
pendaftar yang banyak setiap tahun ajaran baru. Mster 3 yang siswanya
menjadi subjek penelitian adalah sekolah yang kasiojauh dari kota. Akses
siswa terhadap sumber informasi lebih terbatas.

Pemilihan subjek penelitian dengan tehngurposive samplingini
memang dilakukan dengan pertimbangan tertentu ¢8agi2008: 300). Dengan
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demikian, pemilihan sampel dalam penelitian ini atamemberikan gambaraan
umum keadaan siswa-siswi kelas X di sekolah SMAdxdgta Bandung.
Penelitian literasi sains PISA dilakukan terhadesgva yang berumur 15
tahun. Kebanyakan pada usia tersebut, siswa sudgnjalani proses wajib belajar
yang diberlakukan di beberapa negara (OECD, 200@4&da usia tersebut pun
dapat diketahui indikasi awal bagaimana siswa ak®arespon situasi yang

berkaitan dengan sains dan teknologi di lingkungaf@ECD, 2006: 20).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat untuk menglkap data dalam
penelitian ini berupa: soal literasi sains dan ahgkau kuesioner siswa.
1. Butir soal literasi sains

Soal-soal literasi sains yang digunakan diperolah doal literai sains
PISA yang dipublikasikan di internet dalam formakb elektronik €-bool Take
the Test: Sample Questions from OECD’s PISA Asssdsi8oal-soal yang
dipublikasikan tersebut berasal dari pokok uji PlB#ernasional tahun 2000,
2003 dan 2006, serta soal hasil uji coba PISA yamah diseleksi berdasarkan
pemilihan aspek konten pengetahuan Biologi dankalspeptensi ilmiah.

Terdapat perbedaan istilah aspek literasi sairend&ISA 2000, 2003 dan
2006. Namun soal-soal tersebut tetap menilai koemsetlmiah siswa dan sikap
siswa terhadap sains. Aspek kompetensi ilmiah pa8a 2006 semakna dengan
dimensi proses pada PISA 2000 dan 2003. Karenaamten dimensi proses
pertanyaan yang berasal dari tes PISA 2000 dan 2fi68suaikan dan
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dikelompokkan sesuai dengan konten aspek kompeténgh PISA 2006.
(OECD, 2009: 188). Perbedaan tersebut ditunjukledand Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Perbandingan Aspek Kompetensi limiah PISA 2006 derfgspek Proses limiah PISA
2000 dan 2003

PISA 2000 PI SA 2003 Pl SA 2006

Mengenali pertanyaan yang

dapat diinvestigasi secara

iimiah. Memahami investigasi | Mengidentifikasi

Mengidentifikasi bukti ilmiah ilmiah. permasalahan ilmiah
yang diperlukan dalam

investigasi ilmiah.

Menguraikan, _
_ Menjelaskan
Menggambarkan atau menjelaskan dan
) . N fenomena secara
mengevaluasi kesimpulan. | memprediksi fenomena|
o ilmiah
ilmiah.

Mengomunikasikan

kesimpulan yang valid. Menginterpretasi bukti | Menggunakan bukti-

Menunjukkan pemahaman | dan kesimpulan ilmiah | bukti ilmiah

terhadap konsep ilmiah

Setiap butir soal dalariake the Test: Sample Questions from OECD’s
PISA Assessmememiliki kode soalMenggunakan kode soal tersebut kelaikan
soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini dat@lusuri. Dipilih beberapa
unit soal dari sejumlah soal yang dipublikasikasA°luntuk digunakan dalam
penelitian ini. Soal-soal tersebut memiliki valaditiogis. Kondisi validitas logis
tersebut dipandang terpenuhi karena instrumen besopl-soal yang dirancang

PISA sudah mengikuti teori dan ketentuan yang aAd&ynto, 2010: 65).
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Ketentuan penyusunan soal PISA tercantum d&4®A 2006 Technical
Reportyang diterbitkan tahun 2009Soal-soal tersebut pun sudah teruji melalui
pengalaman tes dan uji coba dalam skala internasia@ehingga memiliki
validitas empiris (Arikunto, 2010:66).

Butir soal diterjemahkan menjadi bahasa Indonesia disusun dalam
sebuahbookletsoal. Keterbacaan hasil penerjemahan soal dibarsgak 1 kali.
Bookletsoal diberikan kepada 14 siswa kelas X dan dikanjadalam waktu 70
menit. Berdasarkan hasil uji coba soal-soal tefsebilakukan koreksi oleh

seorang ahli bahasa Inggris terhadap pemilihandaltan bahasa Indonesia.

Tabel 3.2
Spesifikasi Butir Soal Tes
: Soal Soal
Unit A K Kognitif — Afektif
a b c
1.1 S128Q01 -1V -
1 Kloning 1.2 $1280Q02 - V- -
1.3 S128Q03 V| - - -
2.1 S114Q03 - 4 Vv -
2 Rumah kaca 2.2 S114Q04 - -V -
2.3 S114Q05 - V- -
3.1 S477Q02 -1 V- -
3.2 S477Q03 -1 V- -
3 Mary Montagu 33 S477Q04 . \ - y
3.4 S477Q108 - 1 V
4.1 S195Q02 V- -
4 Semmelweis’ 4.2 S195Q04 \% A - -
Diary 4.3 S$195Q05 - EEAY -
4.4 S195Q06 - 4 v -
5.1 S493Q01 -1 V- -
5 Latihan Fisik 5.2 S493Q03 - vV - -
5.3 S493Q05 - V- -
et 6.1 S508Q02 V| - - -
6 gzrr‘]‘;rt‘ik'v"’d'f'kas' 62 S508Q03| V| | 4 -
6.3 S208Q10N - - |- V
. . 7.1 S126Q03 - 4 v -
7 Biodiversitas 75 $126Q04 i \ - i
8 Perubahan Iklim 8.1 S210Q01 - - v -
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No Kode Soal Soal
K ognitif Afektif

al|b c

9.1 S212Q01 A/ - -

9.2 S2120Q02 V

10.1 S$251Q01 \Y - -

Unit

9 Lalat

10 Kloning Anak Sapi

14 Rokok Tembakau

10.2 S251Q04 Vi - -
111 S307Q02 - | V] - -

11  Jagung 11.2 S307Q05 A/ - -

11.3 S307Q07 -V -

12.1 S414Q01 -V -

- 12.2 S414Q08 V- - -

12 Gigi Berlubang 123 S414Q04 I Y’ )
12.4 S414Q10N - | - - V

Perilaku 13.1 S433Q01 V- - -

13 “Stickleback” 13.2 S433Q02 -l -l oV -

13.3 S433Q03 -V -

14.1 S439Q01 -V - -

14.2 S439Q02 vV - -

14.3 S439Q05 \Y

14.4 S439Q06 V|

15.1 S472Q01 2 - \% >

15.2 S472Q02 vVl - - -

15.3 S472Q03 -

154 S472Q10N - = = V

16.1 S526Q01 =

16.2 S526Q02 -

16.3 S526Q03 =

16.4 S5260Q04 =
Jumlah 49 soal 14|18 | 13 4

Soal afektif adalah pertanyaan tentang sikap yangtégrasi dalam buku soal. Soal kognitif

adalah soal yang menilai kompetensi ilmiah sisesaliti dari 3 aspek:

- koloma adalah aspek identifikasi pertanyaan/permasaldiméah,

- kolomb adalah aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah

- kolomc adalah aspek menggunakan bukti-bukti ilmiah

15 Evolusi

16 Operasi Mayor

L << <L

Berdasarkan hasil uji keterbacaan soal, beberapa pertanyaan diubah
redaksinya tanpa mengubah makna yang dimaksud dsdain Pengubahan ini
dilakukan karena hasil pengalihan bahasa bebemgansasih rancu dan sulit
dipahami. Soal pun perlu diadaptasikan karena barllan temuan Firmagt al.
(2004) soal-soal PISA memiliki kelemahan bagi amadtonesia, yaitu berupa

istilah ilmiah yang belum dikenal dan pemilihan matempat dan makhluk hidup
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yang kurang akrab dengan siswa Indonesia pada ugaur®ada awalnya unit-

unit soal yang dipilih disusun berdasarkan urutadaprake the Test: Sample

Questions from OECD’s PISA Assessmblamun setelah melakukan pengujian,
urutan tersebut diubah. Spesifikasi soal terselksefba urutannya dapat dilihat
dalam Tabel 3.2.

Setiap unit soal memiliki satu atau beberapa ksdal. Butir soal yang
dipilih dan digunakan dalam penelitian adalah soal yang topiknya berkaitan
dengan materi Biologi saja. Topik tersebut menjéaktor pembatas dalam
masalah penelitian ini. Pembatasan tersebut dilakudgar siswa fokus dalam
memahami materi-materi butir soal sehingga prafihpetensi ilmiah siswa pada
konten pengetahuan Biologi dapat diketahui.

Setiap unit pokok uji PISA memiliki bermacam-macatimulus materi.
Stimulus materi tersebut berupa teks atau paraigiad), grafik dan diagram, atau
perpaduannya (OECD, 2009:28). Jenis setiap budirmm berbeda-beda.

Berdasarkan tujuan penilaiannya, soal-soal dddawkletsoal dibedakan
menjadi soal kognitif dan soal afektif. Soal kognmenilai kompetensi ilmiah
siswa dan soal afektif mengukur sikap siswa. Tabus@al kognitif tersebut
berupa angka skor dan tabulasi soal afektif bepgpsentase.

Soal kognitif terdiri dari empat bentuk, yaitu sqalihan sederhana
(smple multiple-choiceyang memuat 4 pilihan jawaban (a, b, ¢, dan dijjgm
kompleks ¢omplex multiple-choige yang memuat beberapa pilihan respon
ya/tidak, uraian tertutupclose constructed respornsgang mengharuskan siswa
menuliskan jawaban singkat berupa kata atau kaltaat uraian terbukaopen
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constructed responyeyang mengharuskan siswa untuk membuat penjelasana
menggunakan perkataan sendiri (OECD, 2006:27). &ernaentuk pokok uji
berbeda-beda, tetapi setiap butir soal dalam gemelni dianggap setara. Cara
pemberian skor ditunjukkan dalaRramework PISA 200@lan Take the Test:
Sample Questions from OECD’s PISA Assessment

Soal kognitif yang dipilih dalam penelitian ini lpgnlah 45 butir dan
tersebar menjadi 16 unit soal yang temanya berbeda:-. Semua konten
pengetahuan soal-soal tersebut adalah Biologi. Kugiitif tersebut terdiri dari
14 soal yang menilai kemampuan mengidentifikasmasalahan ilmiah, 18 soal
menilai kemapuan menjelaskan fenomena secara ilm&h 13 soal menilai
kemampuan menggunakan bukti-bukti ilmiah. Persentagbaran aspek

kompetensi ilmiah soal tersebut dapat dilihat dalael 3.3.

Tabel 3.3
Sebaran soal kompetensi ilmiah
Kompetensi | Imiah Besar %
Identifikasi pertanyaan/masalah ilmiah 30
Penjelasan fenomena secara ilmiah 40
Menggunakan bukti-bukti ilmiah 30
Total 100

Jumlah “soal” afektif yang ada dalabooklet soal hanya empat buah.
“Soal” afektif tersebut digunakan untuk mengetasikap siswa terhadap sains,
berupa satu pertanyaan tentang dukungan terhadariimmiah dan 3 soal
tentang ketertarikan terhadap sains. Sebagiannyeda afektif diintegrasikan
dalambookletpokok uji PISA 2006 untuk mengetahui sikap sis\akaich konteks

yang spesifik sehingga lebih konkret bila dibandargdengan pertanyaan yang
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ditanyakan hanya dalam kuesioner terpisah (OECm72Q023). Pertanyaan
afektif ini memberikan contoh ketertarikan dan duf@n siswa terhadap sains

dalam topik sains tertentu.

2. Kuesioner Sikap

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informastatieg sikap siswa
terhadap sains. Konten sikap sains dan kuesionegugernya (OECD,
2007a:123) disajikan dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4.
Kuesioner Sikap terhadap Sains

Dukungan terhadap inkuiri ilmiah
e  Pertanyaan tentang dukungan terhadap ikuiri ilr(tieatintergrasi dalarbooklet
soal
» Kuesioner nilai sains secara umugeiieral value of scienge
» Kuesioner nilai sains secara pribage(sonal value of scienge
Keyakinan diri sebagai pembelajar sains
*  Kuesioner kemampuan dis€lf-efficacy
»  Kuesioner konsep dirsglf-concept
Ketertarikan terhadap sains
e Pertanyaan tentang ketertarikan siswa (terintegiadaim buku tes literasi sains)
o Ketertarikan umumgeneral interegt
» Kenyamanan saingifjoyment of scienge

Tanggung jawab terhadap sumberdaya alam dan lingkungan
» Tingkat kesadaran masalah lingkungawdreness of environmental isuess
» Tingkat kepedulian terhadap masalaha lingkungandern for environmental
isues}
*  Opimisme ¢ptimisn) perbaikan masalah lingkungan
» Tanggung jawab terhadap pemeliharaan perkembangswofisibility for
sustainable developmént

Pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang digunakamdadaelitian adalah

pertanyaan kuesioner PISA 2006 yang diunduh_damwwier.ac.uk Dalam PISA

2006, kuesioner menanyakan tentang siswa dan keloga, pandangan siswa
terhadap sains, lingkungan, karir dan sains, wakiajar sains serta pengajaran

dan pembelajaran sains. Dalam penelitian ini, pgdan-pertanyaan tersebut
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dipilih sesuai dengan apa yang dipelukan untuk nesoleh informasi tentang

sikap siswa terhadap sains yang berupa: dukungéertérikan, kepercayaan diri,
dan tanggung jawab terhadap sumber daya alammigkuhgan. Pertanyaan yang
menunjukkan dukungan terhadap inkuiri ilmiah danekarikan mempelajari

topik sains diberikan juga secara langsung padéa tesaliterasi sains dalam
bentuk pertanyaan afektif.

Total butir pertanyaan dalam kuesioner berjumlatbd&h yang dirangkai
dalam satubooklet Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirangkai dalamofil
pertanyaan kuesioner dan dua topik pertanyaanifafigtém bookletsoal. Tabel
3.4 menunjukkan topik-topik pertanyaan kuesionewalai aspek sikap tertentu.
Skala Likert digunakan dalam semua pertanyaan émesi Skala ini banyak
digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepmi sikap seseorang
(Sukardi, 2010: 146). Skala Likert digunakan dal&mesioner PISA 2006

sehingga siswa tidak memilih respon netral (OECIDS2 36).

E. Prosedur dan Pengumpulan Data

Permasalahan yang telah dirumuskan pada saat @@mpénelitian, perlu
untuk dipecahkan secara sistematis. Rumusan magealaslitian harus layak
untuk diteliti, mempunyai manfaat teoritis dan giskdan dapat diukur (Sukardi,
2010: 27). Setelah peneliti memutuskan rumusan latasgang akan diteliti,
dikumpulkan bahan-bahan penelitian yang diperlukabagai kajian pustaka.

Dalam penelitian ini, kejelasan kerangka PISA ydigdikan acuan penelitian
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ditentukan dengan cermat dalam bentuk batasan amadah definisi operasional

penelitan.

Sekuensi prosedur penelitian yang pertama adalediapan penelitian,

meliputi kegiatan:

1.

Menyusun instrumen penelitian. Instrumen berup@ Botal yang disusun
dalam booklet (buku soal) dan diperoleh langsung dari penelittd8A
yang dipublikasikan secara resmi di internet dafilthahasakan ke dalam
Bahasa Indonesia. Selabooklet soal, instrumen penelitian juga terdiri
dari lembar menjawab siswa daookletkuesioner.

Mengujicobakan instrumen dan mengonsultasikan masikepada dosen
ahli. Instrumen yang telah diujicobakan tersebutokiiksi berdasarkan
temuan pada saat uji coba.

Memilih lokasi penelitian dan sampel penelitiankési penelitian yang

dipilih harus mendukung ketercapaian tujuan paaalit

. Menyiapkan perangkat penelitian: perizinan peraglitinstrumen dan alat

dokumentasi.
Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran Biologngyanengajar di

sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Setelah semua persiapan selesai, dilakukan pendamplata yang

diperlukan. Pengerjaan soal dan kuesioner dilakuledam waktu yang berbeda.

Soal literasi sains diberikan terlebih dahulu untlikerjakan sebelum siswa

dihadapkan dengan kuesioner.
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1. Soal literasi sains

Siswa mengerjakan pokok uji literasi sains selafaménit. Waktu ini
disesuaikan dengan waktu tes PISA 2006. Dalam t&#\ R006, siswa
mengerjakan soal kognitif dan afektif sebanyak 3% soal dalam waktu 210
menit (OECD, 2009:28). Oleh karena itu, dalam péasl ini waktu yang
diberikan kepada siswa untuk menjawab pertanyadgamp@an adalah 70
menit. Pada tahap uji coba soal pun waktu 70 nzemitip untuk mengerjakan
semua soal. Jawaban siswa dituliskan di lembaramey terpisah dabooklet
soal yang disiapkan oleh peneliti.
Jumlah lembar jawaban dan kuesioner yang dikumpudkialah 283 buah.

Beberapa siswa tidak mampu menjawab semua pertakga@na menurut
mereka waktu pengerjaan tidak cukup. Kesulitan aiskibat waktu yang
menurut mereka kurang, tidak mengganggu akuraslglean data karena
banyak siswa yang mampu menjawab semua pertanydam delang waktu
yang diberikan.
2. Kuesioner

Siswa mengisi pertanyaan-pertanyaan kuesionerrditaktu mengerjakan
soal literasi sains. Setelah siswa mengerjakan Btmabsi sains,booklet
kuesioner dibagikan. Siswa hanya perlu untuk meagikan atau
membubuhkan tanda/) pada respon yang dipilih. Tidak ada batasan waktu
dalam pengisian kuesioner. Waktu yang diperlukaswai untuk memilih

respon semua pertanyaan dalamokletkuesioner berkisar antara 5 — 15 menit.
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Sekuensi terakhir dari penelitian ini adalah pealgah data dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh berupa jawaban asidan kuesioner yang
disajikan dalam BAB IV. Jawaban dan kuesioner tarsaliskor dengan cara
manual, karena akan lebih teliti dan memliki seéwisits tinggi bila terjadi

penyimpangan (Sukardi, 2010: 85). Kesimpulan dilbgatiasarkan analisis data.

F. AnalisisData

Penganalisisan data dilakukan terhadap hasil pekgiah data yang
berupa jawaban soal dan kuesioner siswa.

1. Pengolahan data jawaban soal literasi sains

Tipe butir soal literasi sains yang dikerjakan siswdalah pilihan
sederhana, pilihan kompleks, uraian tertutup daaorterbuka. Semua lembar
menjawab diperiksa dan diskor satu per satu bo@ik Secara manual. Setelah satu
butir soal di semua lembar menjawab diperiksa, miagealih ke butir soal
lainnya. Cara memeriksa seperti ini dilakukan karemayoritas tipe butir soal
adalah uraian sehingga jawaban yang diperoleh sheganeka ragam.

Digunakan standar mutlakcriterion referencell dalam memeriksa
jawaban siswa. Jawaban siswa dibandingkan dengasabgm lengkap yang
dikehendaki dan sudah ditentukan (Arikunto, 201P)2¥Xunci jawaban benar
yang dikehendaki diperoleh darake the Test: Sample Questions from OECD'’s
PISA Assessment

Setiap soal memiliki jawaban benar dan salah. Nanmbaberapa
pertanyaan memungkinkan jawaban yang benar namak lengkap. Karena itu,
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skor diberikan sebagai skor benar penuh, skor geteenar dan skor salah.
Soal-soal PISA tersebut memang memungkinkan pearbeskor full credit’,
‘partial credit’ dan ho credit (OECD, 2006: 38). Dalam penelitian ini soal yang
memungkinkan pemberian skor setengah penuh beljuemam butir, yaitu soal
no9.1,9.2,4.1, 16.2, 2.2, dan 8.1.

Mayoritas pemberian skor pada butir-butir soal magpeenelitian ini adalah
skor benar penuh, 2, dan skor salah, 0. Beberapangaan yang memungkinkan
jawaban setengah benar diberikan skor 1. Skor peiiogrikan atas jawaban
benar yang menunjukkan pemahaman ilmiah yang beikatlap topik yang
dibahas. Jawaban benar yang kurang menunjukkanhaenaa ilmiah yang baik
terhadap topik yang dibahas diberi skor setengalir Bertanyaan yang dijawab
salah atau tidak dijawab sama sekali diberi skar no

Dalam Take the Test: Sample Questions from OECD’s PIS&s&ment
terdapat informasi butir soal mana saja yang m&nskor penuh, skor setengah
atau skor salah, dan soal mana yang hanya memidi penuh dan skor salah
saja. Keterangan bentuk jawaban benar, atau sételpgiaar, atau salah pun
terdapat di dalamnya.

Dalam penyajian data di Bab 1V, data dikelompokardhsarkan sekolah.
Pengelompokan berdasarkan sekolah bertujuan untukmpermudah
penyampaian informasi literasi sains kepada sekotampat penelitian
dilaksanakan. Data pun dikelompokan berdasarkandegensehingga dapat

memberikan informasi yang lebih bermakna tentalegdsi sains siswa.
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Selanjutnya, pengolahan skor literasi sains siswengiuti sekuensi
berikut.

a. Setiap siswa memiliki skor literasi sains, yaitunjah total skor yang
diperoleh dari semua soal kognitif. Jumlah soalnkiifgadalah 45 buah
dan dikalikan dengan skor penuh setiap butir sgaty 2. Jumlah skor
sains maksimal yang mungkin dicapai siswa adalah4b = 90. Cara
pemberian skor seperti ini menganggap setiap boéik adalah setara.

b. Dihitung pula nilai-nilai pemusatan data, yaituatay modus dan median
skor literasi sains seluruh siswa. Nilai modus aedian digunakan dalam
membandingkan skor literasi sains siswa berdasagkader. Modus dan
media dihitung karena persentase jumlah siswaldékidan perempuan
dalam penelitian ini berbeda.

c. Reliabilitas hasil tes dihitung untuk mengetahugkat keajegan butir
soal. Butir soal dalam penelitian ini memiliki \ditas logis dan empiris.
Namun demikian, perhitungan reliabilitas ini pertlilakukan dalam
sebuah tes (Arikunto, 2010: 87). Nilai reliabilitagsil tes dalam
penelitian ini menunjukkan tingkat konsistensi dalanengukur literasi
sains siswa. Perhitungan reliabilitas hasil peia@liini akan berguna bagi
penelitian lanjutan lainnya. Bentuk butir soalritsl sains dalam penelitian
ini lebih banyak berbentuk pilihan ganda kompleya/t{dak) dan uraian
dibandingkan pilihan ganda sederhana (a, b, &al)ot skor benar untuk
soal uraian maupun pilihan adalah setara, yaituORh karena itu,

digunakan rumudlfa Cronbach untuk menghitung reliabilitas hasil
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tes. RumusAlfa Cronbach menganggap semua butir tes dalam suatu
perangka ukur adalah setara satu sama lainnya ty®us#011: 120).

Rumus tersebut (Arikunto, 2010: 109) adalah:

r11= reliabilitas

, _( n )(1 _ a_lz) n = banyak butir item
1= n—-1 Utz Zciz = jumlah varians skor tiap-tiap item

Y62 = varians total

d. Selanjutnya, setiap butir soal dikelompokkan beadas aspek
kompetensi ilmiahnya. Skor literasi sains siswa pspek kompetensi
ilmiah pun dihitung. Setiap aspek memiliki jumlalutib soal yang
berbeda, sehingga skor maksimalnya pun berbedakWmembandingkan
pencapaian hasil dalam setiap aspek kompetensahldigunakan nilai
rerata skor.

e. Tabel distribusi frekuensi yang memuat frekuenkitife(persentase) dan
grafik distribusi frekuensi data skor literasi saidibuat dan disajikan
dalam Bab IV dan Lampiran. Grafik frekuensi relaéfsebut digunakan
untuk mempermudah penyampaian informasi skor #tesmins yang
dikelompokan berdasarkan sekolah dan gender. Thdtebusi frekuensi
dibuat dengan cara: menentukan nirange data, banyaknya kelas dan
lebar kelas (Boediono dan Koster, 2004: 41). Panigiin range data,

jumlah kelas dan lebar kelas setiap kelompoakik@aadalam Lampiran.

2. Pengolahan data kuesioner siswa

Tabulasi skor kuesioner berbeda dengan tabulasilisii@si sains. Setiap
pertanyaan kuesioner dan pertanyaan afektif mamdikpat pilihan respon.
Syam Hadinugraha, 2012
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Dalam skala Likert, respon-respon setiap pertanyamunjukkan tingkatan
(Arikunto, 2010:180). Namun skor kuesioner yangedikan dalam tingkatan
tertentu adalah 1 dan O.

Respon pertanyaan tentang ketertarikan siswa dalempelajari topik
sains adalah: “sangat tertarik”, “tertarik”, “cuku@rtarik”, dan “tidak tertarik”.
Siswa yang memilih respon “sangat tertarik’” danrtéek” menunjukkan
ketertarikan dalam mempelajari topik sains (OECMO07&:123) sehingga
memperoleh skor 1. Siswa yang memilih respon “cukemparik” dan “tidak
tertarik” menunjukkan ketidaktertarikan sehinggandegpat skor 0.

Untuk pertanyaan yang mengukur dukungan siswadaphaokuiri ilmiah,
pilihan respon yang diberikan adalah: “sangat s&tugetuju”, “tidak setuju”,
dan “sangat tidak setuju.” Siswa yang memilih r@speangat setuju” dan
“setuju” menunjukkan dukungannya terhadap inkumiah sehingga memperoleh
skor 1. Sedangkan siswa yang memilih respon tidgakisdan sangat tidak setuju
menunjukkan ketidakmendukungan sehingga mendapatdsk

Skor yang diberikan untuk pertanyaan kuesionenigmun adalah 1 dan
0. Skor 1 untuk pilihan yang menunjukkan tingkapansetujuan dan skor 0 untuk
pilihan yang menunjukkan tingkatan ketidaksetuju&tara pemberian skor
tersebut terdapat dalam PISA 2®&ence Competencies for Tomorrow’s World
Volume 1(OECD, 2007a:123). Terhadap skor-skor kuesiormsebait dilakukan

hal-hal berikut.
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a. Melakukan tabulasi skor kuesioner dari seluruh agisw

b. Mengelompokkan skor berdasarkan klaster sekolamgdtempokkan
berdasarkna klaster dilakukan agar dapat dilihegzgmtase sikap terhadap
aspek tertentu di setiap sekolah. Dengan nilairpase tersebut, capaian
di setiap sekolah dapat dibandingkan dengan seKalahya, walaupun
jumlah siswanya berbeda-benda.

c. Menghitung rerata persentase secara keseluruhaik satiap kelompok
kuesioner. Melalui rerata persentase tersebut d#iRatahui sikap siswa

SecCara umum.
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